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ABSTRAK

Komplek kobal(IT) dengan ligan asetonitril telah diamobilisasi pada P4VP.
Keberhasilan proses amobilisasi dibuktikan melalui karakterisasi dengan Fourier
Transform-infra Red (FT-IR), Scanning Electron Microscopy (SEM) dan
Mikroskop Optik. Kestabilan amobilat terhadap suhu dianalisa dengan Thermo
Gravimetry Analysis (TGA). Kandungan logam yang terikat pada material support
dianalisis dengan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). Katalis yang
dihasilkan cukup stabil terhadap proses leaching. Hal ini ditegaskan dengan
kecilnya persentase leaching, yaitu berkisar antara 0.06-0,07 %. Berdasarkan data
TGA katalis sebaiknya digunakan pada suhu di bawah 100 °C. Metode amobilisasi
dilakukan secara tidak langsung dan langsung. Dimana metode langsung memiliki

persen leaching sedikit lebih baik dibandingkan metode tidak langsung.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Katalis berperan penting dalam berbagai proses yang temjadi di dunia indusiri,
seperti industri energi, farmasi dan bahan kimia. Senyawa tambahan yang
berjumlah sangat sedikit bila dibandingkan laju alir reaktan dan produk, namun
membawa dampak sedemikian besar terhadap karakteristik produk baik secara
kualitas maupun kuantitas. Senyawa katalis sebagai salah satu unsur terpenting
dalam proses sintesis. baik organik maupun anorganik akan sangat menarik untuk
diteliti dan dimodifikasi, sehingga kegunaannya dapat ditingkatkan dan efek
samping yang ditimbulkan ke lingkungan dapat ditekan seminimal mungkin''l,

Berdasarkan fasanya, material katalis bisa digolongkan menjadi 2 yaitu
katalis heterogen (fasa katalis tidak sama dengan campuran reaksi) dan katalis
homogen (fasa katalis sama dengan campuran reaksi). Katalis homogen memiliki
dava katalis vang lebih kuat dibandingkan dengan katalis heterogen, tetapi sulit
untuk dipisahkan dengan produk setelah reaksi selesai. sedangkan katalis
heterogen kurang efektif dibandingkan dengan katalis homogen karena
heterogenitas permukaannya. Akan tetapi katalis heterogen lebih disukai karcna
proses pemisahan katalis dari hasil-hasil reaksi lebih mudah untuk dilakukan,
Dengan menggabungkan kedua keuntungan tersebut maka akan menjadi suatu hal
yang sangat menarik apabila kita dapat mengheterogenkan suatu katalis homogen
tersebut menjadi katalis heterogen yaitu dengan jalan mengamobilisasinya dengan
menggunakan suatu material pendukung 21

Material pendukung yang biasa digunakan yaitu support organik seperti
poli{4-vinilpiridin) dan supperr anorganik (misalnya zeolit, silika dan alumina) 4,
Dewasa ini katalis heterogen merupakan material yang sangat dibutubhkan oleh
industri karena di samping l[ungsi utamanya untuk meningkatkan laju reaksi,
katalis jenis ini memiliki berbagai keunggulan. Dibandingkan dengan katalis

homogen. katalis heterogen memiliki efisiensinya yang lebih tinggi, kemudahan

untuk digunakan dalam berbagai media, kemudahan pemisahan katalis dari




campuran reaksi, penggunaan ulang katalis Bl dan mengurangi dampak
lingkungan akibat limbah material !

Kompleks logam transisi menjadi sangat menarik terkait sifat kimianya
yang dapat diaplikasikan sebagai katalis. Sifat logam pusat akan memberikan
pengaruh terhadap reaktifitas senyawa komplek tersebut. Pemilihan asetonitril
sebagai ligan karena asetonitril bertindak sebagai ligan lemah yang dapat dengan
mudah digantikan kedudukannya oleh substrat!'*l, Beberapa logam transisi seperti
tembaga(ll) dan ruthenium(ll) telah berhasil diimobilisasi pada support organik
seperti poli(4-vinilpiridin) "\, Pemilihan polimer poli(4-vinilpiridin) atau P4VP
sebagai material support dikarenakan pada P4VP terdapal atom nitrogen yang
memiliki pasangan elektron sunyi sehingga memungkinkan berinteraksi dengan
atom logam. Selain itu P4VP merupakan ligan berantai yang stabil, dikarenakan
posisi para atom nitrogen pada cincin piridin serta strukturnya yang
memungkinkan berlangsungnya proses katalisis dan sifatnya yang cukup ramah
lingkungan™*.

Pada penelitian ini diamobilisasi suatu katalis senyawa kompleks kobal(II)
dengan ligan pelarut asetonitril (NCCH;) pada permukaan material organik poli(4-
vinilpiridin). Proses amobilisasi dilakukan dengan metoda langsung dan metoda
tidak langsung untuk melihat apakah ada perbedaan kestabilan dari amobilat yang
dihasilkan dan perbedaan hasil amobilisasi dari masing-masing metoda. Analisis
Spektrofotometer UV-VIS dilakukan untuk mengetahui apakah komplek telah
terbentuk dan membandingkan kekuatan antara ligan air dan ligan asetonitril.
Kestabilan amobilat akan diuji dengan proses leaching. Karakterisasi I'1-IR,
SEM. dan mikroskop optik dilakukan terhadap masing-masing amobilat untuk
mengetahui apakah amobilisasi telah berhasil dilakukan. Analisis TG-DTA

dilakukan untuk menganalisa kestabilan sampel terhadap suhu.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan,
diantaranya : Komplek kobal(ll) dapat diamobilisasi pada material suppors
poly(4-vinilpiridin) dengan metoda langsung maupun metoda hdak langsung.
Hasil karakterisasi amobilat komplek kobal(Il) pada material suppori poly(4-
vinilpiridin) dengan Fouwrier Transform-Infra Red (FT-1R), Scanning Electron
Microscopy (SEM) dan Mikroskop Optik membuktikan bahwa komplek kobal(IT)
dengan ligan asetonitril telah berhasil diamobilisasi pada support poly(4-
vinilpiridin). Amobilat komplek kobal(Il) pada material support poly(4-
vinilpiridin) cukup stabil yang terbukti dari uji leaching.

1.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian selanjutnya diusulkan
beberapa saran, diantranya : Pengembangan penelitian berikutnya diarahkan untuk
meneliti kemampuan katalis terhadap berbagai reaksi organik maupun anorganik.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sebaiknya melakukan eksperimen ini
pada atmosfir inert (argon atau nitrogen). Ligan yang digunakan divariasikan,
sehingga didapatkan katalis yang lebih baik. Amobilisasi dilakukan dengan

menggunakan prekusor ion logam yang lain.
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